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ABSTRAK

AMELIA DAMAYANTI NPM. 1505160142. Pengaruh Current Ratio,
Perputaran Piutang dan Debt to Assets Ratio Terhadap Return On Assets
Pada PT. Perkebunan IV (Persero) Medan Periode 2008-2017. Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Tahun 2019.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Current
Ratio, Perputaran Piutang dan Debt to Assets Ratio terhadap Return On Asset pada
PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan. Penelitian ini menggunakan data
laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan Periode 2008-
2017.

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Sumber data
dalam penelitian ini yaitu data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara
langsung dari PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan berupa laporan
keuangan baik neraca maupun laporan laba rugi untuk tahun 2008 sampai tahun
2017.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik dokumentasi pada
PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan dan teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis dan
koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian
ini ada pengaruh dan signifikan secara simultan terhadap Return On Asset.
Sementara pengujian secara parsial membuktikan variabel Current Ratio,
Perputaran Piutang dan Debt to Assets Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap
Return On Assets pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan

Kata Kunci : Return On Asset, Current Ratio, Perputaran Piutang dan Debt to
Assets Ratio



KATA PENGANTAR

" 15
MS?C“

]
uw
-
-
— //4-

Assalammualaikum Wr.Wb

Alhamdulillahirabbil’alamin puji dan syukur penulis ucapkan kepada
Allah SWT yang telah memberikan kesehatan dan rahmatnya yang berlimpah
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Selanjutnya tidak lupa pula
peneliti mengucapkan Shalawat dan Salam kepada Junjungan kita Nabi
Muhammad SAW yang telah membawa Risalahnya kepada seluruh umat manusia
dan menjadi suri tauladan bagi kita semua. Penelitian ini merupakan kewajiban
bagi peneliti guna melengkapi tugas-tugas serta memenuhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan pendidikan program Strata 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, untuk memperoleh
gelar Sarjana Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun
judul peneliti yaitu : “Pengaruh Current Ratio, Perputaran Piutang dan Debt
to Assets Ratio Terhadap Return On Assets Pada PT. Perkebunan IV (Persero)
Medan Periode 2008-2017”.

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan
dan motivasi dari berbagai pihak yang tidak ternilai harganya. Untuk itu dalam
kesempatan ini dengan ketulusan hati penulis ingin mengucapkan banyak terima
kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah bersedia
membantu, memotivasi, membimbing, dan mengarahkan selama penyusunan
skripsi. Penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih sebesar- besarnya

terutama kepada:



Terima kasih untuk yang istimewa Ayahanda Syamsudin dan Ibunda
Susilawati tercinta yang telah mengasuh dan memberikan rasa cinta dan kasih
sayang serta mendidik dan mendukung peneliti dalam pembuatan skripsi ini.
Dan seluruh keluarga besar yang telah banyak memberikan dukungan moril,
materi dan spiturial kepada penulis serta kasih sayangnya yang tiada henti
kepada penulis.

Bapak Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak H. Januri S.E., M.M, M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Ade Gunawan S.E.,M.Si. selaku Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Dr. Hasrudy S.E., M.Si. selaku Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Jasman Syarifuddin, SE. M.Si selaku Ketua Jurusan Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Bapak Dr. Jufrizen S.E.,M.Si selaku sekretaris program studi Manajemen.
Bapak Muslih S.E.,M.Si selaku Dosen Pembimbing skripsi yang telah
memberikan bimbingan dan arahan serta meluangkan waktunya untuk
membimbing peneliti dalam menyelesaikan skripsi.

Bapak Hazmanan Khair Pasaribu, S.E.,Mba selaku Dosen Pembimbing
Akademik yang telah memberikan bimbingan dan arahan serta meluangkan
waktunya untuk membimbing peneliti selama berada di Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.



10.

11.

12.

13.

14.

Abang Dhani Alfian dan Adik Tersayang Rafi Putra yang telah memberikan
bantuan materil dan moril dalam lingkup keluarga, sehingga selesainya
skripsi ini.

Seluruh Dosen di Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara yang telah memberikan segala ilmu pengetahuan dan pengalaman
kepada peneliti, serta seluruh staff pegawai Fakultas Ekonomi yang telah
membantu peneliti baik selama masa pelaksanaan maupun dalam penyusunan
skripsi ini.

Kepada sahabat-sahabat saya Rina Syafrina Matondang, Dwi Fajar Wati,
Tamara, Ayu, Juli yang turut membantu dalam menyelesaikan skripsi di
Universitas Muhammadiyah Sumaera Utara.

Kepada teman- teman peneliti yang ada di kelas B Manajemen Pagi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara stambuk 2015.

Serta seluruh pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu. Peneliti
hanya bisa berharap semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian semua.
Amin.

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata

sempurna, untuk itu dengan kerendahan hati peneliti sangat mengharapkan kritik

dan saran yang membangun guna menyempurnakan skripsi ini dari semua pihak.

Akhirnya atas segala bantuan serta motivasi yang diberikan kepada

peneliti dari berbagai pihak selama ini, maka skripsi ini dapat diselesaikan dengan

sebagaimana mestinya. Peneliti tidak dapat membalasnya kecuali dengan doa dan

puji syukur kepada Allah SWT dan salawat beriring salam kepada Rasulullah

Muhammad SAW.



Akhir kata penulis ucapkan banyak terima kasih semoga skripsi ini dapat
penulis lanjutkan dalam penelitian dan akhirnya dapat menyelesaikan Skripsi yang
menjadi salah satu syarat penulis menyelesaikan studi di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Wassalammualaikum, Wr.Wb

Medan, Maret 2019

Penulis

Amelia Damayanti
NPM:1505160142



DAFTAR ISI

Halaman
ABTRAK ..uuiiiiitiiiininsnictisesssisssssssssissssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssasssses i
KATA PENGANTAR.....uuiitiiiitinsnicsensisssissesssesssissssssesssissssssssssssssssssssssssssssns i
DAFTAR ISI vee Vi
DAFTAR TABEL....cuciuiiuiceisensnicsenssesssnssessnsssissssssesssssssssssssssssssssesssssssssssses viii
DAFTAR GAMBAR......cuuititrtiieicinsenssicsnnssesssissssssesssissssssssssissssssssssasssses X
BAB1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah............ccccooeviiiiiiniiiniiiieceee e 1
B. Identifikasi Masalah...........ccccooiiiniiiiiiiiiiee e 8
C. Batasan dan Rumusan Masalah.............ccccooceviniiiniiiniiiie, 9
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian............cccoooviiieniiniininiieiieeee 10
BAB II LANDASAN TEORI
AL KaJian TeOTIHIS. ..cueeeiieiieeiieeiie ettt ettt eeee e 12
L. Return On ASSELS .......ccouueevueeeiiiiiinieeieeeie et 12
a. Pengertian Return On ASSeLS.........ccoceevueeceineevercucneianncnn. 12
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Assets....... 14
c. Tujuan dan Manfaat Return On ASsets............c.cccccueeueeue.. 14
d. Pengukuran Return On ASSeLS............cceeveeeereereeecueeneeneenns 15
2. CUFTENE RALIO.......eeeeeeeieeeeeieeeeeeieee et eaee e evae e e eaaee e 16
a. Pengertian Current RAtio...........ccoeeecueeeecueeeeeeeiciiieeeeenne, 16
b. Manfaat dan Tujuan Current Ratio............ccccccovuvevueenunecn. 17
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio............. 17
d. Pengukuran Current Ratio............c.cccooueveeviienieenueenneann. 18
3. Perputaran Piutang...........cccoeccvveiiieeniiieeniie e 18
a. Pengertian Perputaran Piutang.............cccoooeeiiiniiieiniinen. 18
b. Manfaat Perputaran Piutang...........cccccceevvvieniviencveeninnennn. 19
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perputaran Piutang..... 20
d. Pengukuran Perputaran Piutang............c.ccccevevveeieeennnnens 21
4.  Debt t0 ASSELS RALIO..........ccccueeieceieeaciieeeieeeiee e eiveeae e 22
a. Pengertian Debt to Assets RAtio............cccueeeeeeeeeecvneeeennnn. 22
b. Manfaat dan Tujuan Debt to Assets Ratio.......................... 23
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt to Assets Ratio.. 24
d. Pengukuran Debt to Assets Ratio............cccoeccueveueeeencunnanns. 29
B. Kerangka Konseptual............ccceoieiiieiiieniieiienieeieeeie e 29
C. HIPOLESIS. c.ueeuiiiiiiieieeiteett ettt sttt sttt et 34



BAB III METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian............ccooceevueeienieniinienieieeeeeeeeeeeen 35
B. Defenisi Operasional Variabel............ccocevieiinieniinieniiecnieenen. 35
C. Tempat dan Waktu Penelitian............cccceevieveiireeniiieenniieeeiee e 36
D. Jenis dan Sumber Data............ccceeeeiiiiiiiiiiee e 37
E. Teknik Pengumpulan Data..............cccoeviiiiiiniiniiiiiciiesie e 38
F. Teknik Analisis Data..........ccccceeeviieiiiiieeiiiecie e 38

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian o 45
B. Pembahasan oo 66

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan ..., 70
B. Saran 71
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel I.1  Laba Bersih dan Total Aktiva Pada PT. Perkebunan Nusantara [V

(Persero) Periode 2008-2017........ccevviieiiiieieeeeieeeeeee e 2
Tabel I.2 Total Aset Lancar dan Total Utang Lancar Pada PT. Perkebunan

Nusantara [V (Persero)  Periode 2008-2017......ccoeevvvveeiviereennes 4
Tabel 1.3 Penjualan dan Total Piutang Pada PT. Perkebunan Nusantara [V

(Persero) Periode 2008-2017........ceevvieeiiiieieeeeieeeeeee e 6
Tabel [.4 Total Utang dan Tutang Aktiva Pada PT. Perkebunan Nusantara [V

(Persero) Periode 2008-2017......c.ceeviieeiiiieiiieeiee e 7
Tabel III.1 Skedul Rencana Penelitian...........c.ccoeeeeiiieiiiniiiiieiieeceeeee e 37
Tabel IV.1 Return On Assets PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Periode

2008-2017 ettt 45

Tabel IV.2 Current Ratio PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)

Periode 2008-2017...ccuuiiiiiiieiieeeeeee e 48

Tabel IV.3 Perputaran Piutang PT. Perkebunan Nusantara [V (Persero) Periode

2008-2017 ettt 49
Tabel IV4 Debt to Assets Ratio PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Periode

2008-2017 ueeeeeeeieeieeeee ettt e nareas 51
Tabel IV.5 Hasil Uji Kolmogrov Smirnov...........cccccceeeiieniienieeniieniieeeiee e 54
Tabel IV.6 Hasil Uji Multikolinieritas. ...........ccveeieeriienieenieeeiiee e eeveee e 55
Tabel IV.7 Hasil Uji AUtOKOTElasi.........cccuvieeiiiieeiiieciieeeee et 57
Tabel IV.8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda...........cccccocooiiviniiniinninnncnnn. 58
Tabel IV.9 Hasil Uji Statistik t (Parsial).........cccecceeveiiiiieniiiiiienieeiecieeeeee 60
Tabel IV.10 Hasil Uji Simultan (Uji-F)......cccooeviininiiniiiceeeceeeeee, 63
Tabel IV.11 HasilUji Determinasi..........cccueeeveeeriieeiireeiieeeiieeeieeesiieeeiieeeenes 65



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar I1.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets.................. 31
Gambar I1.2 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Assets.......... 32
Gambar 11.3 Pengaruh DAR Terhadap Return On Assets.............ccceeeeeenne.... 33
Gambar I1.4 Kerangka Konseptual..........cccoceeviniiniiniiniiniiinceciccieeen 34
Gambar IV.1 Hasil Uji Normalitas..........cccceeeueeiiienieniienieeiie e 53
Gambar [V.2 HIStOZIram.........oeiiuiiiiiiieiiie ettt see e e e e e 44
Gambar 1V.3 HasilHasil Uji Heterokedastisitas............ccceevevvieeeeenciieeee e, 56



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang beroperasi dengan tujuan
menghasilkan keuntungan dengan cara menjual produk (barang dan/atau jasa)
kepada para pelanggannya. Tujuan operasional dari sebagian besar perusahaan
adalah untuk memaksimalisasi profit, baik profit jangka pendek maupun profit
jangka panjang. Manajemen dituntut untuk meningkatkan imbalan hasil (return)
bagi pemiliki perusahaan, sekaligus juga meningkatkan ksejahteraan karyawan.
Ini semua hanya dapat terjadi apabila perusahaan memperoleh laba dalam
aktivitas bisnisnya, (Hery, 2018, hal. 192).

Profitabilitas mempunyai arti penting bagi perusahaan karena merupakan
salah satu dasar untuk penilaian kondisi suatu perusahaan.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditujunjukkan oleh laba yang dihasilkan
dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini
menunjukkan efisiensi perusahaan, (Kasmir, 2012, hal. 196).

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return On Asset
(ROA) karena dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan dilihat dari
penggunaan keseluruhan asset yang dimiliki oleh perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan .

Rasio return on invesment (ROI) atau pengembalian investasi bahwa di

beberapa referensi lainnya rasio ini juga ditulis dengan return on assets (ROA).



Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang di harapkan. Dan
investasi tersebut sebenarnya sama dengan sesuai dengan perusahaan yang
ditanamkan atau ditempatkan, (Fahmi, 2016, hal. 82).

Berikut ini tabel Laba Bersih dan Total Aktiva pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan periode 2008-2017:

Tabel 1.1
Laba Bersih dan Total Aktiva PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Periode 2008-2017

Tahun Laba Setelah Pajak (Rp) Total Aktiva (Rp)
2008 802.582.039.741 4.998.048.416.679
2009 417.858.799.917 5.872.748.418.129
2010 804.279.495.996 6.778.392.669.834
2011 890.866.399.008 7.993.504.435.188
2012 697.428.997.083 9.199.385.014.952
2013 433.344.791.637 9.396.537.639.618
2014 752.363.591.531 10.093.036.227.017
2015 204.898.252.248 12.798.755.072.811
2016 555.477.584.843 13.271.283.441.306
2017 763.781021.683 13.271.539.745.351

Rata-rata 590.502.223.246 9.363.441.907.365

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (2018)

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata laba bersih sebesar
Rp 590.502.223.246. Ditinjau dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 6 tahun yang
berada di atas rata-rata yaitu tahun 2008, tahun 2010 tahun 2011, tahun 2012,
tahun 2014 dan tahun 2017 dan 4 dibawah rata rata yaitu tahun 2009, tahun 2013,
tahun 2015 dan tahun 2016. Dapat di simpulkan Bahwa jika dilihat dari rata-rata
setiap tahunnya laba bersih pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan
mengalami peningkatan.

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aktiva sebesar

Rp 9.363.441.907.365. Ditinjau dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 5 tahun



yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2013, tahun 2014 tahun 2015, tahun
2016, dan tahun 2017 dan 5 di dibawah rata rata yaitu tahun 2008, tahun 2009,
tahun 2010 tahun 2011 dan tahun 2012. Dapat di simpulkan bahwa jika dilihat
dari rata-rata setiap tahunnya total aktiva pada PT. Perkebunan Nusantara IV
(Persero) Medan mengalami kestabilan.

Dalam menjalankan kegiatannya perusahaan membutuhkan dana dalam
rangka memenuhi kebutuhan operasinya sehari-hari maupun untuk keperluan
perkembangan perusahaan. Kebutuhan dana dalam rangka kegiatan
operasionalnya sangat penting, oleh karena itu pihak manajer keuangan
perusahaan berusaha menghimpun dana dari pihak internal maupun pihak
eksternal.

Melakukan pendanaan dengan utang, berarti berhubungan dengan yang
namanya tingkat likuiditas. Rasio likuiditas yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah current ratio. * Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keselurah. Dengan
kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban
jangka pendek yang segera jatuh tempo”. (Kasmir, 2012, hal. 134),

Berikut ini tabel Total Aset Lancar dan Total Utang Lancar pada PT.

Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan periode 2008-2017:



Tabel 1.2
Total Aset Lancar dan Total Utang Lancar PT. Perkebunan Nusantara IV

(Persero) Medan Periode 2008-2017

Tahun | Total Aset Lancar | Kewajiban Lancar
2008 1.252.542.117.968 1.072.044.510.923
2009 1.380.789.458.780 998.007.754.251
2010 1.494.484.549.372 1.236.685.021.804
2011 1.731.931.950.155 1.458.909.290.798
2012 1.968.867.355.310 1.601.540.455.825
2013 1.680.475.007.120 1.538.281.740.458
2014 2.092.577.404.168 1.944.773.834.397
2015 1.527.527.055.940 1.763.152.636.028
2016 2.009.640.613.045 1.720.081.492.707
2017 1.912.220.593.039 2.046.674.606.878

Rata-rata | 1.705.105.610.537 1.538.015.134.569

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (2018)

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat kita lihat bahwa rata-rata total aset
lancar sebesar Rp 1.705.105.610.537. Ditinjau dari rata-rata setiap tahunnya
terdapat 5 tahun yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2011, tahun 2012 tahun
2014, tahun 2016, dan tahun 2017 dan 5 di dibawah rata rata yaitu tahun 2008,
tahun 2009, tahun 2010 tahun 2013 dan tahun 2015. Dapat di simpulkan bahwa
jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya total aset lancar pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan mengalami kestabilan.

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat kita lihat bahwa rata-rata total utang
lancar sebesar Rp 1.538.015.134.569. Ditinjau dari rata-rata setiap tahunnya
terdapat 6 tahun yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2012, tahun 2013 tahun
2014, tahun 2015, tahun 2016 dan tahun 2017 dan 4 tahun di dibawah rata rata
yaitu tahun 2008, tahun 2009, tahun 2010 dan tahun 2011. Dapat di simpulkan
bahwa jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya total utang lancar pada PT.

Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan mengalami peningkatan.



Hal ini menunjukkan bahwa current ratio pada PT. Perkebunan Nusantara
IV (Persero) Medan mengalami peningkatan selama 6 tahun dan mengalami
penurunan selama 4 tahun. Artinya secara rata-rata current ratio mengalami
peningkatan dimana yang disebabkan oleh meningkatnya total aset lancar yang
dimiliki oleh perusahaan dan diikuti oleh penurunan total kewajiban lancar.

Usaha yang sering dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan
profitabilitas adalah meningkatkan aktivitas penjualan sehingga perputaran total
aktiva sangat tinggi dalam satu periode. Aktiva diperlukan perusahaan, baik untuk
melakukan produksi maupun membayar utang.

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikiny, termasuk untuk
mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang
ada. Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Berdasrkan hasil pengukuran rasio tersebut
dapat diambil kesimpulan apkah perusahaan telah secara efisien dan efektif dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya, (Hery, 2018, hal. 178).

Perputaran piutang (turnover receivable) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode. (Kasmir,
2012, hal. 176)

Berikut ini tabel Penjualan dan Piutang pada PT. Perkebunan Nusantara

IV (Persero) Medan periode 2008-2017:



Tabel 1.3
Penjualan dan Piutang PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan
Periode 2008-2017

Tahun Penjualan Rata-rata Piutang
2008 4.621.016.923 170.926.349
2009 4.546.126.383 130.761.490
2010 5.396.241.289 195.538.059
2011 5.536.382.795 78.073.185
2012 5.319.117.423 45.708.453
2013 5.300.148.427 57.713.525
2014 6.213.939.791 52.979.787
2015 5.070.056.235 51.264.140
2016 5.477.892.043 167.623.387
2017 5.370.238.599 340.622.394

Rata-rata 5.285.115.991 129.121.077

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (2018)

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat kita lihat bahwa rata-rata penjualan
sebesar Rp 5.285.115.991. Ditinjau dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 7 tahun
yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2010, tahun 2011 tahun 2012, tahun
2013, tahun 2014, tahun 2016 dan tahun 2017 dan 3 di dibawah rata rata yaitu
tahun 2008, tahun 2009 dan tahun 2015. Dapat di simpulkan bahwa jika dilihat
dari rata-rata setiap tahunnya penjualan pada PT. Perkebunan Nusantara IV
(Persero) Medan mengalami peningkatan.

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat kita lihat bahwa rata-rata total piutang
sebesar Rp 129.121.077. Ditinjau dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 5 tahun
yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2008, tahun 2009 tahun 2010, tahun
2016, dan tahun 2017 dan 5 di dibawah rata rata yaitu tahun 2011, tahun 2012,
tahun 2013 tahun 2014 dan tahun 2015. Dapat di simpulkan bahwa jika dilihat
dari rata-rata setiap tahunnya total piutang pada PT. Perkebunan Nusantara IV

(Persero) Medan mengalami kestabilan.



Modal yang digunakan perusahaan dapat berasal dari pendanaan internal
dan eksternal. Pendanaan internal dapat berasal dari modal pemilik usaha sendiri,
namun apabila perusahaan membutuhkan tambahan modal kerja untuk
meningkatkan kinerja perusahaan, maka dapat dipenuhi dengan jalan eksternal
yaitu mencari pinjaman atau hutang. Sehingga dalam struktur permodalan,
perusahaan harus mampu mempertimbangkan komposisi modal sendiri dan
hutang, (Rodoni dan Ali, 2010, hal.137)

Debt to Assets Ratio atau Debt Ratio merupakan salah satu rasio leverage
yang menunjukkan seberapa besar pembiayaan perusahaan dibiayai oleh utang.
DAR mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk membiayai aktiva
perusahaan. Semakin besar DAR menunjukkan semakin besar porsi penggunaan
utang dalam membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula risiko perusahaan
akan meningkat. (Sudana, 2011, hal. 20).

Berikut ini tabel Total Utang dan Total Aktiva pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan periode 2008-2017.

Tabel 1.4
Total Utang dan Total Aktiva PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Medan Periode 2008-2017

Tahun Total Utang Total Aktiva
2008 2.499.262.916.136 | 4.998.048.416.679
2009 3.228.982.029.669 | 5.872.748.418.129
2010 3.472.418.777.378 | 6.778.392.669.834
2011 4.057.482.472.917 | 7.993.504.435.188
2012 4.996.094.359.792 | 9.199.385.014.952
2013 5.004.002.341.800 | 9.396.537.639.618
2014 5.082.474.223.075 | 10.093.036.227.017
2015 6.209.058.813.522 | 12.798.755.072.811
2016 6.591.336.242.851 | 13.271.283.441.306
2017 6.315.953.328.942 | 13.271.539.745.351

Rata-rata | 4.745.706.551.853 | 9.363.441.907.365

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (2018)




Berdasarkan tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total utang
sebesar Rp 4.745.706.551.853. Ditinjau dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 6
tahun yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2012, tahun 2013, tahun 2014
tahun 2015, tahun 2016, dan tahun 2017 dan 4 di dibawah rata rata yaitu tahun
2008, tahun 2009, tahun 2010 dan tahun 2011. Dapat di simpulkan bahwa jika
dilihat dari rata-rata setiap tahunnya total utang pada PT. Perkebunan Nusantara
IV (Persero) Medan mengalami peningkatan.

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aktiva
sebesar Rp 9.363.441.907.365. Ditinjau dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 5
tahun yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2013, tahun 2014 tahun 2015,
tahun 2016, dan tahun 2017 dan 5 di dibawah rata rata yaitu tahun 2008, tahun
2009, tahun 2010 tahun 2011 dan tahun 2012. Dapat di simpulkan bahwa jika
dilihat dari rata-rata setiap tahunnya total aktiva pada PT. Perkebunan Nusantara
IV (Persero) Medan mengalami fluktuasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul tentang
“Pengaruh Current Ratio, Perputaran Piutang dan Debt to Assets Ratio
Terhadap Return On Assets Pada PT. Perkebunan IV (Persero) Medan

Periode 2008-2017".

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan
yang dimiliki pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan, peneliti
mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada diantaranya yaitu :
1. Dilihat dari rata-rata setiap tahunnya laba bersih pada PT. Perkebunan

Nusantara [V (Persero) Medan mengalami peningkatan.



2. Dilihat dari rata-rata setiap tahunnya total aktiva pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan mengalami fluktuasi.

3. Dilihat dari rata-rata setiap tahunnya total aset lancar pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan mengalami fluktuasi.

4. Dilihat dari rata-rata setiap tahunnya total utang lancar pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan mengalami fluktuasi.

5. Dilihat dari rata-rata setiap tahunnya total penjualan pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan mengalami fluktuasi.

6. Dilihat dari rata-rata setiap tahunnya total piutang pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan mengalami fluktuasi.

7. Dilihat dari rata-rata setiap tahunnya total utang pada PT. Perkebunan

Nusantara [V (Persero) Medan mengalami peningkatan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang diterangkan di atas, maka peneliti membatasi
masalah variabel yang dikaji yaitu Current Ratio, Perputaran Piutang dan Debt To
Assets Ratio serta Return On Assets, yang terdapat pada PT. Perkebunan
Nusantara [V (Persero) Meadan pada tahun 2008 sampai dengan 2017.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, maka penulis
merumuskan masalah Sebagai berikut:

a. Apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets pada PT.

Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan ?
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b. Apakah ada pengaruh Perputaran Piutang terhadap Refurn On Assets pada
PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan ?

c. Apakah ada pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets pada
PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan ?

d. Apakah ada pengaruh Current Ratio, Perputaran Piutang dan Debt to
Assets Ratio secara bersama-sama terhadap Return On Assets pada PT.

Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap
Return On Assets pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Perputaran Piutang
terhadap Return On Assets pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Medan.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Assets Ratio
terhadap Return On Assets pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Medan.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Perputaran
Piutang dan Debt to Assets Ratio secara bersama-sama terhadap Return On
Assets pada PT. Perkebunan Nusantara [V (Persero) Medan.

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini akan

bermanfaat :
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a. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan referensi, serta dapat menambah informasi sumbangan
pemikiran dan kajian tentang keterkaitan antara Current Ratio, Perputaran
Piutang dan Debt To Assets Ratio serta Return On Assets yang dapat
digunakan untuk masa yang akan datang.

b. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian ini penulis diharapkan dapat mempraktekan
teori yang diperoleh dan dapat mengaplikasikannya dilapangan.

c. Manfaat untuk penelitian masa yang akan datang
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan referensi bagi penelitian-
penelitian berikutnya yang meniliti masalah yang sama atau berkaitan

dengan masalah ini di masa akan datang.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Return On Asset (ROA)
a. Pengertian Return On Asset (ROA)

Profitabilitas perusahaan adalah salah satu cara untuk menilai secara cepat
sejauh mana tingkat pengembalian yang akan didapat dari aktivitas investasinya.
Jika situasi perusahaan dikategorikan menguntungkan atau menjanjikan
keuntungan di masa mendatang maka banyak investor yang akan menanamkan
dananya untuk membeli saham perusahaan tersebut dan hal itu tentu saja
mendorong harga saham naik terlalu tinggi.

Menurut (Sudana, 2011, hal. 22) rasio profitabilitas “Mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan
perusahaan.

Sedangkan menurut Menurut (Fahmi, 2016, hal. 80) rasio Profitabilitas
“mengukur efektifitas manajemen secara keseluruhan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi”.

Jadi dari pendapat-pendapat diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa efektif
perusahan menggunakan aktiva,modal atau penjualannya untuk menghasilkan
laba bagi perusahaannya. Semakin tinggi tingkat profiabilitas perusahaan maka
semakin baik, karena kemakmuran pemilik perusahaan meningkat, dengan

semakin tingginya profitabilitas perusahaan.

12
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Return On Asset mampu  mengukur  kemampuan  perusahaan
manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan
di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah
keseluruhan harta perusahaan yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari
modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang
digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut teori (Sudana, 2011, hal. 22) “ROA menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak”.

Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi aktivitas dan
efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan.

Sedangkan menurut (Brigham dan Houston, 2011, hal 148) “Rasio laba
bersih terhadap total asset mengukur pengembalian atas total asset (ROA) setelah
bunga dan pajak.” Semakin besar Return On asset (ROA), berarti semakin efisien
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang
sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA dalam penelitian ini
adalah mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi beban bunga
dan pajak (Earning After Taxes/ EAT) yang dihasilkan dari kegiatan pokok
perusahaan dengan total aktiva (assets) yang dimiliki perusahaan untuk
melakukan  aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan dinyatakan dalam

persentase.
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b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu dari rasio profitabilitas.
Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat, karena dapat
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Menurut Riyanto (2010, hal. 37) menyatakan adapun faktor-faktor yang
menentukan tinggi rendahnya Return On Assets (ROA), yaitu sebagai berikut:

1) Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income
dengan net sales. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit
margin adalah selisih antara net sales dengan operating expenses.

2) Tingkat Perputaran Aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya
operating assets dalam suatu periode tertentu.

Menurut Munawir (2010, hal. 89), besarnya Return On Assets (ROA)
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :

1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi)

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan
dihubungkan dengan penjualan.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang menentukan tinggi
rendahnya Return On Assets (ROA) salah satunya profit margin. Yaitu pendapatan
operasih bersih yang dibandingkan dengan penjualan bersih, dan selanjutnya
tingkat perputaran aktiva usaha dengan melihat kecepatan perputaran aktiva dalam
suatu periode.

¢. Tujuan dan Manfaat Refurn On Asset (ROA)

Informasi tentang Return On Assets (ROA) memiliki tujuan dan manfaat

bukan hanya bagi pemilik usaha dan manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar

perusahaan, terutama bagi pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepnetingan

dengan perusahaan termaksud para investor dan pemegang saham.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 197), tujuan perusahaan menggunakan rasio
Rerurn On Assets (ROA) adalah :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Menurut Kasmir (2012, hal. 198) manfaat yang diperoleh perusahaan dalam
menggunakan rasio profitabilitas :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba perusahaan yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Mengetahui produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

d. Pengukuran Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) menunjukkan keefisienan perusahaan dalam
mengelola seluruh aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini penting bagi pihak
manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan.

Menurut Syamsuddin- (2009, hal. 63) Return On Assets (ROA) diukur
dengan menggunakan rumus :

Net profit after taxes
total assets
Sedangkan menurut Sudana (2011, hal. 22) Return On Asset (ROA) diukur

ReturnOn Asset| ROA |=

dengan menggunakan rumus :
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Earning after taxes
Total assets

ReturnOn Assets| ROA |=

2. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemapuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
dengan aktiva lancar yang tersedia.
Menurut Harmono (2011, hal. 106) menyatakan bahwa :
Current Ratio dapat diukur dengan menggunakan aktiva lancar dibagi
dengan huntang lancar. Adapun yang dimaksud aktiva lancar
mencakup kas, piutang, surat-surat berharga jangka pendek,
persediaan, dan persektor. Dan adapun yang dimaksud dengan hutang
lancar mencakup hutang dagang, hutang wesel, hutang gaji, hutang
pajak, hutang obligasi jangka panjang yang sudah jatuh tempo, dah
hutang gaji.

Menurut Munawir (2010, hal.72) Current Ratio merupakan perbandingan
antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang
jangka pendek. Current Ratio ini juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor
jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang
tersebut, tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya
hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari
aktiva lancar yang tidak menguntungkan.

Menurut Jumingan (2014, hal.123) menyatakan bahwa :

Currnet Ratio merupakan rasio yang umum digunakan dalam analisis
laporan keuangan karena Current Ratio yang memberikan ukuran

kasar tentang tingkat likuiditas perusahaan. Current Ratio diperoleh
dengan jalan membagi aktiva lancar (current liabilities).



b.

Manfaat dan Tujuan Current Ratio
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Current Ratio memberikan manfaat bagi beberapa pihak yang

berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang sangat berkepentingan adalah

pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan.

Menurut Kasmir (2014, hal 132) Adapun tujuan dan manfaat Current Ratio

adalah sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)
5)

6)

C.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

Unuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan kativa lancar secara keseluruhan.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
persediaan dan piutang.

Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan piutang.

Untuk melihat posisi dan kondisi likuiditas perusahaan dari waktu
ke waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode.
Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerja perusahaan pada saat ini.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio

Menurut Jumingan (2014, hal.124-125) Faktor-faktor yang mempengaruhi

Current Ratio adalah sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)
6)

7)
8)

9)

Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

Data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk
jangka waktu 5 atau 10 tahun.

Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan
dalam pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan
perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang.

Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang.

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume
penjualan sekarang dan yang akan datang.

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.
Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.

Credit rating perusahaan pada umumnya.
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10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume
penjualan.

11)Jenis perushaan, apakah merupakan perusahaan industri,
perushaan dagang, atau public utility.

d. Pengukuran Current Ratio
Menurut Munawir (2010, hal. 202) Current Ratio dapat ukuran dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

. Current Assets
¢ Ratio & ahd x 1009
Current Ratio &= o T iabilitas o

Menurut sudana (2011, hal. 21) rumus untuk mencari Current Ratio
dirumuskan sebagai berikut :

Current Asset
Current Liabilities

Current Ratio =

3. Perputaran Piutang
a. Pengertian Perputaran Piutang

Piutang memiliki peranan yang sangat penting dalam aktivitas ekonomi
dari satu perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan yang paling
besar. Piutang timbul karena adanya penjualan barang dan jasa secara kredit.
Penjualan secara kredit yang dilakukan oleh perusahaan secara otomatis akan
mempengaruhi tingkat perputaran piutang.

Menurut Kasmir (2010, hal. 131) menyatakan, perputaran piutang
(turnover receivable) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang selama satu periode.

Munawir (2014, hal. 75) menyatakan bahwa :

Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai
hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit, posisi piutang dan

taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung
tingkat perputaran piutang tersebut.
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Menurut Subramanyam dan John J. Wild (2008, hal.159) Perputaran
piutang adalah tingkat perputaran yang mencerminkan produktivitas relatif tiap
aset, atau tingkat volume penjualan yang kita peroleh dari setiap dolar yang
diinvestasikan dalam satu aset tertentu.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang adalah
rasio yang menunjukkan seberapa besar suatu perusahaan dapat menagih
piutangnya dalam suatu periode. Dan semakin tinggi tingkat perputaran piutang
tersebut maka semakin baik perusahaan tersebut.

b. Manfaat Perutaran Piutang

Istilah piutang sejumlah tagihan yang akan diterima oleh perusahaan
(umunya dalam bentuk kas) dari pihak lainnya. Hal tersebut sebagai akibat dari
penyerahan atau penjualan atas barang atau jasa secara kredit (untuk piutang
pelanggan yang terdiri dari kas piutang usaha maupun piutang karyawan, piutang
debitur yang biasanya langsung dalam bentuk piutang wesel, dan piutang bunga),
maupun sebagai akibat dari kelebihan pembayaran kas kepada pihak lain (untuk
piutang pajak) dengan jangka waktu tidak lebih dari satu tahun.

Adapun menurut Kasmir (2012, hal. 174) manfaat piutang adalah :

1) Untuk mengukur berapa kali penagihan piutang selama satu periode

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam

satu periode,

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang dimana hasil
perhitungan ini menunjukkan jumlah hari piutang tersebut rata-rata

tidak dapat ditagih,

3) Untuk menghitung berapa hari jumlah rata-rata persediaan tersimpan
dalam gudang,

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal
kerja berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang
tercapai oleh setiap modal kerja yan digunakan,

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva
tetap berputar dalam satu periode,



6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan

berguna sebagai dasar dalam penyusunan anggaran kas, karena penagihan piutang

tersebut merupakan pemasukan kas, serta dapat bermanfaat sebagai alat dalam

dibandingkan dengan penjualan.

Dari manfaat piutang diatas, maka dapat disimpulakan bahwa piutang

pengawasan kerja yang membantu manajemen dalam mengelola perusahaan.

C.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perputaran Piutang

Adapun menurut Riyanto (2009, hal. 85-87) faktor-faktor

mempengaruhi besarnya investasi terhadap piutang adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Volume penjualan Kredit

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin
besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya berarti bahwa
suatu perusahaan itu harus menyediakan investasi yang lebih besar
lagi dalam piutang

Syarat pembayaran penjualan kredit

Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak.
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat
berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit
dari pada pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat misalnya
dalam bentuk batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan
bunga yang berat pada pembayaran piutang yang lambat.

Ketentuan tentang pembalasan kredit

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas-batas
maksimal atau plafond yang ditetapkan bagi masing-masing
langganan berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam
piutang. Demikian pula ketentuan mengenai siapa yang dapat diberi
kredit. Makin selektif para pelanggan yang dapat diberi kredit akan
memperkecil jumlah investasi dalam piutang. Dengan demikian
maka pembatasan kredit disini baik kuantitatif maupun bersifat
kualitatif.

Kebijakan dalam mengumpulakan piutang

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan
piutang secara aktif dalam mengumpulkan piutang akan
mempunyai pengeluaran uang yang lebih besar untuk membiayai
aktivitas pengumpulan piutang tersebut dibandingkan dengan
perusahaan lain yang menjalankan kebijaksanaan secara pasif lebih
kecil dalam pengumpulan piutang.
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Dari uraian diatas dapat disimpulakan semakin besar jumlah piutang
berarti semakin besar besar resiko, tetapi bersamaan dengan itu akan memperbesar
laba yang dihasilkan. Begitu pula juga dengan syarat pembayaran kredit, semakin
panjang batas waktu pembayaran berarti semakin besar investasi dalam piutang.
Begitu pula perputaran piutang akan turun, bisa penjualan turun tetapi piutang
meningkat, turunnya piutang tidak sebanyak turunnya penjualan, naiknya
penjualan tidak sebanyak naiknya penjualan tidak sebanyak naiknya piutang,
penjualan menurun tetapi piutang tetap atau piutang naik tetapi penjualan tetap.

d. Pengukuran perputaran Piutang

Perputaran yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki hubungan erat
dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dapat dihitung dengan
menggunakan rasio perputaran piutang.

Menurut Subramanyam dan John J. Wild (2008, hal. 159) “Tingkat
perputaran piutang (receivable turnover) mencerminkan produktivitas relatif tiap
aset atau tingkat volume penjualan yang kita peroleh dari setiap dolar yang
diinvestasikan dalam satu aset tertentu”.

Menurut Kasmir (2010, hal. 176) pengukuran tingkat perputaran piutang
adalah sebagai berikut :

Penjualan Kredit
Rata—rata Piutang

Perputaran piutang =

Tingkat perputaran piutang dapat digunakan sebagai gambaran keefektifan
pengelolaan piutang, karena semakin tinggi tingkat perputaran piutang suatu
perusahaan semakin baik pengelolaan piutangnya. Tingkat perputaran piutang
dapat dipertinggi dengan jalan memperketat kebijaksanaan penjualan kredit

misalnya dengan cara memperoleh jangka waktu pembayaran.
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4. Debt to Assets Ratio
a. Pengertian Debt to Assets Ratio

Debt to Assets Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar
aktiva yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang akan
dihadapi perusahaan akan semakin besar. DAR dihitung dengan membagi total
hutang (liability) dengan total aset.Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar aktiva yang dibiayai dengan hutang.Semakin tinggi rasio, berarti semakin
besar aktiva yang dibiayai dengan hutang dan hal itu semakin beresiko bagi
perusahaan.

Hani (2014, hal. 76) menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio, yaitu rasio
yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai
dengan hutang.

Kasmir (2012, hal. 156) menyatakan bahwa :

Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total
aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

Sudana (2011, hal. 20) menyatakan bahwa :

Debt to Assets Ratio atau Debt Ratio merupakan salah satu rasio
leverage yang menunjukkan seberapa besar pembiayaan perusahaan
dibiayai oleh utang. DAR mengukur proporsi dana yang bersumber
dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar DAR
menunjukkan semakin besar porsi penggunaan utang dalam
membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula risiko perusahaan
akan meningkat.

Jadi kesimpulan Debt to Assets Ratio adalah menunjukkan besarnya total

utang yang dapat dijamin dengan total aktiva atau menunjukkan besarnya dana
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yang disediakan oleh kreditor terhadap aktiva total yang dimiliki oleh perusahaan.
Semakin tinggi Debt To Assets Ratio, maka resiko perusahaan akan semakin besar
karena utang menimbulkan beban bunga tetap pada perusahaan.
b. Manfaat dan Tujuan Debt to Assets Ratio
Manfaat dari analisis debt to assets ratio merupakan ratio
leverage(solvabilitas) yang untuk memilih menggunakan modal sendiri atau
modal pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui
bahwa penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan
dampak tertentu bagi perusahaan. pihak manajemen harus pandai mengatur debt
to equity ratio. Pengatur rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan guna mengahadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun
semua kebijakan tergantung dari tujuh perusahaan secara keseluruhan.
Manfaat ratio solvabilitas atau leverage ratio menurut Kasmir (2012, hal.
154) bahwa :
1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya.
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).
3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.
5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaana aktiva.
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.
7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih
ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Intinya adalah dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan

mengetahui beberapa hal berkaitang dengan penggunaan modal sendiri dan modal
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pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya.

Kasmir (2012, hal. 153) menyatakan terdapat beberapa tujuan perusahaan
dengan menggunakan rasio solvabilitas menyatakan:

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya (kreditor)

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang bersifat tetao (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih
terdapat sekian kalinya modal yang dimiliki.

c. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Debt to Assets Ratio
Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi Debt to Assets Ratio perusahaan seperti.
Brigham dan Houston (2011, hal. 188) menyatakan bahwa. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi dari Debt to Assets Ratio (DAR) itu sendiri antara lain
yaitu :

1) Stabilitas penjualan

2) Struktur asets

3) Leverage operasi

4) Tingkat pertumbuhan

5) Profitabilitas

6) Pajak

7) Kendali

8) Sikap manajemen

9) Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat
10) Kondisi pasar

11) Kondisi internal perusahaan
12) Fleksibilitas keuangan
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Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas :

1)

2)

3)

4)

5)

Stabilitas penjualan

Perusahaan dengan penjualan yang relative stabil dapat secara aman
mengambilutang dalam jumlah yang lebih besar dan mengeluarkan
beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang
penjualannya tidak stabil.

Struktur asset

Perusahaan yang assetnya memadai untuk digunakan sebagai jaminan
pinjaman cenderung akan cukup banyak menggunakan utang.

Leverage Operasi

Jika dengan hal — hal yang sama, persuahaan dengan leverage operasi
yang kecil lebih mampu untuk memperbesar leverage keuangan karena
interaksi leverage operasi dan keuanganlah yang mempengaruhi
penurunan penjualan terhadap laba dan arus kas bersih secara
keseluruhan

Tingkat pertumbuhan

Jika hal lain dianggap sama, maka perusahaan yang memiliki
pertumbuhan lebih cepat harus harus lebih mengandalkan diri pada
modal eksternal.

Profitabilitas

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi
menggunakan utang relative kecil. Dengan tingkat pengembalian yang
tinggi memungkinkan perusahaan untuk membiayai sebagian besar

pendanaan dengan dana internal. Aset umum yang digunakan oleh



6)

7)

8)

9
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perusahaan dapat menjadi jaminan yang baik, sementara tidak untuk
asset dengan tujuan khusus.

Pajak

Bunga yang merupakan suatu beban pengurangan pajak dan
pengurangan ini lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif pajak yang
tinggi.Jadi makin tinggi tarif pajak suatu perusahaan, maka makin besar
keunggulan dari utang.

Kendali

Pengaruh utang dibandingkan saham pada posisi kendali suatu
perusahaan dapat mempengaruhi struktur modal. Hal ini jika
manajemen saat ini memiliki kendali hak suara lebih dari 50 persen
saham tetapi tidak berada dalam posisi untuk membeli saham tambahan
lagi, maka manajemen mungkin akan memilih utang sebagai pendanaan
baru.

Sikap manajemen

Dengan tidak adanya bukti bahwa struktur modal yang satu akan
membuat harga saham lebih tinggi daripada struktur modal lainnya,
manajemen dapat menilai sendiri struktur modal yang dianggap ketat
sehingga sikap dari seorang manager sangatlah penting didalam
mengambil sebuah keputusan manajemen perusahaan.

Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat

Didalam hal ini manager mempunyai analisis tersendiri mengenai

leverage yang tepat bagi perusahaannya namun sering kali sikap
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pemberi pinjaman dan perusahaan penilai kredibilitas sangat
berpengaruh terhadap keputusan struktur keuangan.
10) Kondisi pasar
Kondisi dipasar saham dam obligasi mengalami perubahan jangka
panjang dan pendek yang mempunyai pengaruh penting terhadap
struktur modal perusahaan yang optimal.
11) Kondisi internal perusahaan
Kondisi internal perusahaan ini juga dapat mempengaruhi terhadap
struktur modal yang ditargetkan.
12) Fleksibilitas perusahaan
Didalam fleksibilitas keuangan seorang manager harus mempu
mempertimbangkan berbagai alternative dalam memutuskan suatu
struktur modal yang akan digunakan.
Menurut Sjahrial (2008, hal. 236) menyatakan bahwa faktor-faktor penting
menentukan Debt to Assets Ratio(DAR) yang optimal antara lain:
1) Tingkat penjualan
2) Struktur aktiva
3) Tingkat pertumbuhan perusahaan
4) Kemampuan menghasilkan laba
5) Variabilitas laba dan perlindungan pajak
6) Skala perusahaan
7) Konndisi intern peruahaan dan ekonomi makro
Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas :
1) Tingkat penjualan
Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran

kas yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar

daripada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil.



2)

3)

4)

5)
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Struktur aktiva

Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat
menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari
skalanya perusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke
sumber dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian
besarnya aktiva tetap dapat digunakan sebagai jaminan atau kolateral
utang perusahaan.

Tingkat pertumbuhan perusahaan

Semakin cepat pertumbuhan perusahaan semakin besar kebutuhan dana
untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk
pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan
untuk menahan laba.Jadi perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya
pertumbuhan ini dapat diukur dari besarnya penelitian dan
pengembangan.

Kemampuan menghasilkan laba

Periode sebelumnya merupakan faktor penting dalam menentukan
struktur modal.Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih
senang menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan utang atau
menerbitkan saham baru.

Variabilitas laba dan perlindungan pajak

Perusahaan dengan variabilitas laba yang kecil akan memiliki
kemampuan yang lebih besar untuk menanggung beban tetap yang
berasal dari utang. Ada kecenderungan bahwa utang akan memberikan

manfaat berupa perlindungan pajak.
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6) Skala perusahaan
Perusahaan besar yang sudah mapan akan lebih mudah memperoleh
modal dipasar modal disbanding dengan perusahaan kecil. Karena
kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibiltas
yang lebih besar pula.

7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro
Perusahaan perlu melihat saat yang tepat untuk menjual saham dan
obligasi.Secara umum kondisi yang paling tepat untuk menjual obligasi
atau saham adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang rendah dan
pasar modal sedang bullish.

d. Pengukuran Debt to Assets Ratio
Pengukuran untuk mencari Debt to Assets Ratio menurut Kasmir (2012,
hal. 156) bahwa:

Total Hutang

Debt to Asset Ratio = Total Aktiva

Hani (2014, hal. 76) menyatakan bahwa:
Total Liabilities

Total Assets

Debt to Total Asset Ratio =

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep
satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. ini gunanya
untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik
yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau teori yang dipakai sebagai
landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dihubungkan dengan

variabel yang diteliti.
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Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, rasio keuangan perusahaan yang
sesuai sebagai proyeksi dari kinerja keuangan perusahaan adalah Return On
Assets. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan yaitu Current
Ratio, Perputan Piutang dan Debt to Assets Ratio, maka perlu di analisis masing-
masing pengaruh variabel independen terhadap dependen.

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets

Current Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial yang berjangka pendek tepat waktunya atau kemampuan perusahaan
untuk menyediakan kas atau setara kas, yang ditunjukkan besar kecilnya aktiva
lancar, yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat
berharga, piutang, persediaan.

Menurut Munawir (2014, hal.72) Current Ratio merupakan perbandingan
antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang
jangka pendek. Current Ratio ini juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor
jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang
tersebut, tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya
hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari
aktiva lancar yang tidak menguntungkan.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indriyani , Fery dan
Yenfi (2017), Pitoyo (2018) yang menyimpulkan bahwa variabel Current Ratio
berpengaruh negatif terhadap Return On Assets. Berdasrkan hasil penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Krisdasusila (2016) dan Nursalyani (2014)
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menyimpulkan bahwa variabel current ratio berpengaruh signifikan terhadap

return on assets

[ Current Ratio (R I > [ Return On Asset (ROA) ]

Gambar II.1 Pengaruh CR Terhadap ROA

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Assets

Perputaran piutang merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
suatu perusahaan dapat menagih piutangnya dalam suatu periode. Dan semakin
tinggi tingkat perputaran piutang tersebut maka semakin baik perusahaan tersebut.

Menurut Kasmir (2010, hal. 131) menyatakan, perputaran piutang
(turnover receivable) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang selama satu periode.

Menurut peneliti terdahulu Yuliani (2013), menyimpulkan bahwa variable
perputaran piutang, berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Cipta
(2014) dan Sufiana (2012), menyimpulkan bahwa variabel perputaran piutang,
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan menurut hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Julita (2015) menyimpulkan bahwa
variabel perputaran piutang berpengaruh terhadap variabel return on assets

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang positif
antara perputaran piutang dengan refurn on asset bahwa semakin cepat perputaran
piutang maka profitabilitas semakin meningkat. Sedangkan berdasarkan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuriyani dan Rachma (2017)
menyimpulkan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap

profitabilitas (ROA)
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[ Perputaran Piutang } > [ Return On Asset (ROA) ]

Gambar 1I1.2 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap ROA
3. Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhdap Return On Assets

Debt To Assets Ratio adalah salah satu dari rasio leverage yang mengkur
seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu
inggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam

atagori extreme leverage( utang extrim ) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat
utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu
sebaiknya perusahaan harus menyimbangkan berapa utang yang layak diambil dan
dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang.

Menurut Fahmi (2016, hal. 82) Debt Total Assets atau Debt Ratio dimana
rasio ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu
diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset.

Menurut penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Sari dan Dewi (2016)
yang menyimpulkan bahwa variabel solvabilitas (DAR) berpengaruh positif
terhadap variabel profitabilitas (ROA). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Kurnia (2014), Efendi (2017) menyimpulkan bahwa variabel
debt to assets ratio berpengaruh terhadap return on assets. Sedangkan menurut
Kamal (2016), menyimpulkan bahwa variabel debt to assets ratio berpengaruh
tidak signifikan terhadap variabel return on assets.

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Zulkarnaen (2018) menyimpulkan bahwa variabel debt to assets ratio tidak

berpengaruh terhadap variabel return on assets.
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[ Debt to Asset Ratio—(-BArR-)%7> [ Return On Asset (ROA) ]

Gambar I1.3 Pengaruh DAR Terhadap ROA

4. Pengaruh Current Ratio, Perputaran Piutang dan Debt to Assets Ratio
Secara Bersama-sama Terhadap Return On Assets

Return On Asset adalah salah satu dari rasio rentabilitas atau profitabilitas
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aktiva yang
dimiliki didalam menghasilkan keuntungan atau laba perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 201) Return On Invesmet adalah rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas
perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan
aktiva untuk memperoleh pendapatan.

Semakin sedikit hutang dan meningkatnya perputan piutang perusahaan
maka profitabilitas (ROA) akan meningkat. Dan sebaliknya, semakin banyak
hutang dan semakin sedikitnya perputan piutang maka profitabilitas (ROA) akan
menurun.

Dari uraian diatas, maka dapat disusun kerangka konseptual sebagai

berikut ;
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Current Ratio

Return On Assets

Perputaran Piutang

/

Debt to Assets Ratio

Gambar I1.1 Kerangka Konseptual

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan
tertentu yang telah terjadi.Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari
penyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Juliandi (2014, hal. 44).
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian ini, maka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut:
1. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan.
2. Ada pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Assets pada PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan.
3. Ada pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets pada PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan.
4. Ada pengaruh Current Ratio, Perputaran Piutang dan Debt to Assets Ratio
secara bersama-sama terhadap Return On Assets pada PT. Perkebunan

Nusantara IV (Persero) Medan.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2008,
hal.55)Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih.Dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui pengaruh Current Ratio, perputaran piutang dan Debt
To Asset Ratio terhadap Return On Asset. Jenis data penelitian ini berupa laporan
data kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrument formal,

standart, dan bersifat mengukur.

B. Definisi Operasional Variabel

Defenisi Operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi
variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah
penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Defenisi
operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi, terikat, tergantung oleh
variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Refurn On Asset merupakan salah satu bentuk dari rasio
profitabilitas yang dimaksud untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
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2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Current Ratio

Current Ratio merupakan rasio yang umum digunakan dalam analisis
laporan keuangan karena Current Ratio yang memberikan ukuran kasar tentang
tingkat likuiditas perusahaan. Current Ratio diperoleh dengan jalan membagi
aktiva lancar (current liabilities)

b. Perputaran Piutang

Perputaran Piutang yaitu perbandingan antara penjualan bersih dengan
rata-rata piutang atau seberapa kali saldo rata-rata piutang dikonvensikan kedalam
kas selama satu periode tertentu. Perputaran piutang merupakan periode terikat
antara modal dalam piutang yang tergantung kepada syarat pembayaran.

c. Debt to Assets Ratio

Debt To Assets Ratio. Debt To Assets Ratioadalah suatu ratio yang untuk

mengetahui dan mengukur yang dimana total utang terhadap aktiva, sehingga

perusahaan dapat mengetahui apakah melalui hutang dapat tetap baik atau tidak.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Medan., data diambil dari laporan keuangan per tahun periode 2008 sampai

dengan 2017.
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Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan November 2018 sampai

Maret 2019. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut:

Tabel I11. 1
Skedul Rencana Penelitian
Waktu Penelitian
No | Kegiatan Penclitian November Desember | Januari February Maret 2018
2018 2018 2018 2018
213 121314123141 ]2]3 11234
1 Pengajuan judul
2 Riset awal
3 Pembuatan proposal
4 Bimbingan Proposal
5 Seminar Proposal
6 Riset
7 Penyusunan Skripsi
8 Bimbingan Sekripsi
9 Sidang Meja Hijau

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian data

kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka- angka bukan berbentuk

kalimat, seperti laporan keuangan yaitu laba rugi dan neraca PT. Perkebunan

Nusantara IV (Persero) Medan Periode 2008 s/d 2017

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder, yaitu data yang

diperoleh secara langsung dari PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan

berupa laporan keuangan baik laporan neraca maupun laporan laba rugi untuk

tahun 2008 sampai tahun 2017.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data yaitu
studi dokumentasi. Penulis mengumpulkan data dengan cara melihat / menilai
laporan keuangan untuk mengetahui Current Ratio, perputaran piutang dan Debt

to Assets Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan.

F. Teknik Analisis Data

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
analisis data kuantitatif. Metode data kuantitatif yaitu metode analisis data yang
menggunakan perhitungan angka-angka yang artinya akan dipergunakan untuk
mengambil suatu keputusan didalam memecahkan masalah dan data-data yang
diperoleh dianalisa dengan menggunakan teori-teori yang telah berlaku secara
umum, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan serta menguji apakah hipotesis
yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak, sedangkan alat analisis yang di
gunakan dalam penelitian ini antara lain :
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi adalah metode untuk menentukan hubungan sebab akibat antara
satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Dalam penelitian ini
menggunakan regresi berganda untuk menentukan hubungan sebab akibat antar
variabel bebas (X1- CR) terhadap variabel terikat (Y- ROA), variabel bebas (X2-
Perpuatan Piutang) terhadap variabel terikat (Y- ROA) dan variabel bebas (X3-
DAR) terhadap variabel terikat (Y- ROA). Secara umum model regresi ini dapat
ditulis sebagai berikut :

Y=B+B:Xi+BXo+ B:Xs+ ik

(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014, hal. 157)
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Keterangan :
Y = Return On Assets
B = Angka arah koefisien regresi
X = Current Ratio
X, = Perputaran Piutang
X3= Debt To Assets Ratio
= Standart error

Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji
lolos kendala linier atau uji asumsi klasik.

a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis
regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini
terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji  heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Adapun masing-
masing pengujian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak.Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.(Juliandi, Irfan &
Manurung, 2014, hal. 160).

Menurut (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014, hal. 160), cara lain menguji
normalitas data adalah dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov. Kriteria untuk

menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai
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probabilitasnya.Data adalah normal, jika nilai Kolmogrov Smirnov adalah tidak
signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>a0,05).

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
mempunyai korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.

Menurut (Juliandi, Irfan & Manurung, 2014, hal. 161), Multikolinearitas
digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi
yang kuat antar variabel independen (bebas). Cara yang digunakan untuk
menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian (Variance Inflasi
Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5. Pendeteksian terhadap
Multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat Variance Inflating Factor/VIF
dengan ketentuan sebagai berikut :

a) Bila VIF > 5 maka terdapat masalah Multikolinieritas yang serius.
b) Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah Multikolinieritas yang
serius.

3) Uji Heterokedastisitas

Menurut (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014, hal. 161), Heterokedastisitas
digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan
varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas,
dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak

terjadi heterokedastisitas.
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Dasar pengambilan keputusannya adalah :

a) Jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heterokedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar
di bawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Menurut (Juliandi, Irfan, & Manurng, 2014, hal. 162), cara lain untuk
menguji adalah dengan menggunakan uji Glejser, dilakukan dengan meregresikan
variabel-variabel bebas terhadap nilai absolute resibualnya. Kriteria penarikan
kesimpulan : tidak terjadi heterokedastisitas jika nilai t dengan probabilitas
sig>0,05 (lihat pada output yakni pada tabel Coefficients).

4) Uji Autokorelasi

Menurut (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014, hal. 163-164), Autokorelasi
bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada period eke t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi.Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Salah satu
cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :

a) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorealasi positif

b) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

c) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative.
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2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah secara persial atau
simultan memiliki hubungan antara X1,X2,X3 berpengaruh terhadap Y. Ada dua
jenis koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu uji t dan uji F.

a. Uji secara Parsial (Uji — t)

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical Package For Social
Sciences. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signficane level tarafnya

nyata 0,05 (a0 = 5%).

_rvn—2
t=
\/1—1‘2

Sumber: (Sugiyono, 2016, hal. 184)
Dimana:
r = Korelasi xy
n = Jumlah sampel
t =t hitung
1) Bentuk pengjian
Hy : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
H. : rs # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).
2) Kritera pengambilan keputusan

Ho diterima : jika —tuber < thiung <tuvet, pada o = 5%, df = n-k
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H, ditolak : jika thiung > tibe ataU ~thitung < ~tiabel
b. Uji secara Simultan (Uji — F)

Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (independen) secara bersama- sama berpengaruh secara signifikan atau
tidak terhadap variabel terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk menguji
hipotesis ke dua. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significane level

taraf nyata. 0,05 (o= 5%)

r’ Ik

Sk rw———

Sumber : Sugiyono (2016, hal.240 )
Keterangan:
R = koefisien korelasi berganda
K = jumlah variabel independen (bebas)
n = jumlah sampel
R? = koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan
F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel
1) Bentuk psengujian :
Hy: rs = 0, artinya tidak ada pengaruh antara Current Ratio, Perputaran
Piutang dan Debt To Assets Ratio terhadap Return On Asset.
H,: rs # 0, artinya terdapat pengaruh antara Current Ratio, Perputaran
Piutang dan Debt To Assets Ratio terhadap Return On Asset.
2) Kiriteria pengambilan keputusan

Hy diterima jika —Fhiwng < Fraver untuk o = 5%
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Hy ditolak jika Fhiwng> Fupe untuk a = 5%
c. Koefisien Determinasi (R-Square)
Nilai R-Square adalah digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai
variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas.Nilai R-Square
adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu).Apabila nilai R-Square semakin mendekati besar

pengaruh varibael bebas terhadap variabel terikat.

[ KD = R*x 100% ]

Sumber : Sarwono (2017, hal. 17)

Dimana :
KD : Koefisien Determinasi
R? : Nilai R-Square

100% : Persentase Kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian berdasarkan pengamatan
sejumlah variabel yang dipakai dalam model regresi. Sebagaimana yang telah di
uraikan pada bab sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan tiga variabel
independent Current Ratio, Perputaran piutang dan Debt to Assets Ratio serta satu
variabel dependen yaitu Return On Asset.

Objek dalam penelitian ini adalah PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.
Data yang digunakan dalam perhitungan variabel penelitian ini diperoleh dari
laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Data tersebut adalah
sebagai berikut :

a. Return On Asset

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Retun On
Asset (ROA). ROA merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan laba
perusahaan dan digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

Return On Asset merupakan rasio antara laba bersih dengan keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih
yang diperoleh perusahaan di ukur dari nilai aktiva yang dimilikinya.

Menurut Fahmi (2016, hal. 82).Rasio return on invesment (ROI) atau
pengembalian investasi bahwa di beberapa referensi lainnya rasio ini juga ditulis

dengan return on assets (ROA). Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang
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telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan
yang di harapkan. Dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan sesuai dengan
perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan.

Berikut ini tabel Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV
(Persero) Medan periode 2008-2017:

Tabel 1V.1
Return On Asset PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Periode 2008-2017

Tahun Laba Setelah Pajak Total Aktiva Pertumbuhan
(Rp) (Rp) Return On Asset (%)

2008 802.582.039.741 4.998.048.416.679 16,05
2009 417.858.799.917 5.872.748.418.129 7,11
2010 804.279.495.996 6.778.392.669.834 11,86
2011 890.866.399.008 7.993.504.435.188 11,14
2012 697.428.997.083 9.199.385.014.952 7,58
2013 433.344.791.637 9.396.537.639.618 4,61
2014 752.363.591.531 10.093.036.227.017 7,45
2015 204.898.252.248 12.798.755.072.811 1,60
2016 555.477.584.843 13.271.283.441.306 4,18
2017 763.781021.683 13.271.539.745.351 5,76

Rata-rata 590.502.223.246 9.363.441.907.365 7,73

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (2018)

Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata refrun on assets
sebesar 7,73 %. Ditinjau dari rata-rata setiap tahunnya terdapat return on assets
terdapat 7 tahun yang berada di bawah rata-rata yaitu tahun 2009, tahun 2012
tahun 2013, tahun 2014, tahun 2015, tahun 2016, tahun 2017 dan 3 di atas rata
rata yaitu tahun 2008, tahun 2010 dan tahun 2011. Dimana 7 tahun berada di
bawah rata-rata yaitu pada tahun 2009 sebesar 7.11%, tahun 2012 sebesar 7,58%,
tahun 2013 sebesar 4,61%, tahun 2014 sebesar 7,45%, tahun 2015 sebesar 1,60%,
tahun 2016 sebesar 4,18% dan tahun 2017 sebesar 5,76%. Dimana 3 tahun di atas
rata-rata yaitu tahun 2008 sebesar 16,05%, tahun 2010 sebesar 11,86%, dan tahun

2011 sebesar 11,14%.
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Hal ini menunjukkan bahwa return on assets mengalami penurunan selama 7
tahun dan mengalami peningkatan selama 3 tahun. Artinya refurn on assets secara
rata-rata mengalami peningkatan. Hal ini di sebabkan oleh meningkatnya laba
setelah pajak dan diikuti oleh peningkatan total aktiva. Meningkatnya laba setelah
pajak kemungkinan disebabkan oleh naiknya pendapatan serta turnnya beban
operasional dan meningkatnya total aktiva kemungkinan disebabkan oleh adanya
penambahan total aktiva.

b. Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio. Current Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial yang berjangka pendek tepat waktunya atau kemampuan perusahaan
untuk menyediakan kas atau setara kas, yang ditunjukkan besar kecilnya aktiva
lancar, yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat
berharga, piutang, persediaan.

Menurut Munawir (2014, hal.72) Current Ratio merupakan perbandingan
antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang
jangka pendek. Current Ratio ini juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor
jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang
tersebut, tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya
hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari
aktiva lancar yang tidak menguntungkan.

Berikut ini tabel Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV

(Persero) Medan periode 2008-2017:
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Tabel 1V.2
Current Ratio PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Periode 2008-2017

Tahun Total Aset Lancar | Kewajiban Lancar | Current Ratio (%)
2008 1.252.542.117.968 1.072.044.510.923 116,84
2009 1.380.789.458.780 998.007.754.251 138,35
2010 1.494.484.549.372 1.236.685.021.804 120,85
2011 1.731.931.950.155 1.458.909.290.798 118,71
2012 1.968.867.355.310 1.601.540.455.825 122,94
2013 1.680.475.007.120 1.538.281.740.458 109,24
2014 2.092.577.404.168 1.944.773.834.397 107,60
2015 1.527.527.055.940 1.763.152.636.028 86,64
2016 2.009.640.613.045 1.720.081.492.707 116,83
2017 1.912.220.593.039 2.046.674.606.878 93,43

Rata-rata | 1.705.105.610.537 1.538.015.134.569 113,14

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (2018)

Berdasarkan tabel IV.2 di atas dapat kita lihat bahwa rata-rata current ratio
sebesar 113,14%. Di tinjau dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 6 tahun berada
di atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata. Dimana 6 tahun yang di atas rata-
rata terdiri dari tahun 2008 sebesar 116,84%, tahun 2009 sebesar 138,35%, tahun
2010 sebesar 120,85%, tahun 2011 sebesar 118,71%, tahun 2012 sebesar
122,94%, dan tahun 2016 sebesar 116,83%. 4 tahun yang berada di bawah rata-
rata terdiri dari tahun 2013 sebesar 109,24%, tahun 2014 sebesar 107,60% tahun
2015 sebesar 86,64% dan tahun 2017 sebesar 93,43%.

Hal ini menunjukkan bahwa current ratio pada PT. Perkebunan Nusantara
IV (Persero) Medan mengalami peningkatan selama 6 tahun dan mengalami
penurunan selama 4 tahun. Artinya secara rata-rata current ratio mengalami
peningkatan dimana yang disebabkan oleh meningkatnya total aset lancar yang

dimiliki oleh perusahaan dan diikuti oleh penurunan total kewajiban lancar.
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c. Perputaran Piutang

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perputaran piutang. Perputaran piutang merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar suatu perusahaan dapat menagih piutangnya dalam suatu periode.
Dan semakin tinggi tingkat perputaran piutang tersebut maka semakin baik
perusahaan tersebut.

Menurut Kasmir (2010, hal. 131) menyatakan, perputaran piutang
(turnover receivable) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang selama satu periode.

Berikut ini tabel Perputaran Piutang pada PT. Perkebunan Nusantara IV
(Persero) Medan periode 2008-2017:

Tabel 1V.3
Perputaran Piutang PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan
Periode 2008-2017

Tahun Penjualan Rata-rata Piutang | Perputaran Piutang
2008 4.621.016.923 170.926.349 27,06
2009 4.546.126.383 130.761.490 34,77
2010 5.396.241.289 195.538.059 27,60
2011 5.536.382.795 78.073.185 70,91
2012 5.319.117.423 45.708.453 116,37
2013 5.300.148.427 57.713.525 91,84
2014 6.213.939.791 52.979.787 117,29
2015 5.070.056.235 51.264.140 98,90
2016 5.477.892.043 167.623.387 32,68
2017 5.370.238.599 340.622.394 15,77

Rata-rata 5.285.115.991 129.121.077 51,59

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (2018)

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa rata-rata perputaran piutang
pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan sebesar 51,59. Jika dilihat
dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 5 tahun di atas rata-rata dan 5 tahun berada

di bawah rata-rata. Dimana 5 tahun di atas rata-rata terdiri dari tahun 2011 sebesar
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70,91, tahun 2012 sebesar 116,37 tahun 2013 sebesar 91,84 tahun 2014 sebesar
117,29 dan tahun 2015 sebesar 98,90. 5 tahun yang berada di bawah rata-rata
terdiri dari tahun 2008 sebesar 27,06, tahun 2009 sebesar 34,77, tahun 2010
sebesar 27,60, tahun 2016 sebesar 32,68, dan tahun 2017 sebesar 15,77.

Hal ini menunjukkan bahwa perputaran piutang pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan mengalami peningkatan selama 5 tahun dan
mengalami penurunan selama 5 tahun. Artinya perputaran piutang pada PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan mengalami fluktuasi. Dimana
peningkatan di sebabkan oleh meningkatnya penjualan dan diikuti oleh penurunan
rata-rata piutang, penurunan hal ini yang disebabkan oleh terjadinya penurunan
penjualan dan diikuti oleh peningkatan rata-rata piutang.

d. Debt to Assets Ratio

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt To
Assets Ratio. Debt To Assets Ratio adalah salah satu dari rasio leverage yang
mengkur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang
yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan
masuk dalam katagori extreme leverage( utang extrim ) yaitu perusahaan terjebak
dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut.
Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyimbangkan berapa utang yang layak
diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang.

Menurut Fahmi (2016, hal. 82) Debt Total Assets atau Debt Ratio dimana
rasio ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu

diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset.



51

Berikut ini tabel Debt to Assets Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara [V

(Persero) Medan periode 2008-2017.

Tabel 1V.4

Debt to Assets Ratio PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan
Periode 2008-2017

Tahun Total Utang Total Aktiva Debt to Assets Ratio %
2008 2.499.262.916.136 | 4.998.048.416.679 50,00
2009 3.228.982.029.669 | 5.872.748.418.129 54,98
2010 3.472.418.777.378 | 6.778.392.669.834 51,23
2011 4.057.482.472.917 | 7.993.504.435.188 50,76
2012 4.996.094.359.792 | 9.199.385.014.952 54,31
2013 5.004.002.341.800 | 9.396.537.639.618 53,25
2014 5.082.474.223.075 | 10.093.036.227.017 50,36
2015 6.209.058.813.522 | 12.798.755.072.811 48,55
2016 6.591.336.242.851 | 13.271.283.441.306 49,63
2017 6.315.953.328.942 | 13.271.539.745.351 47,59

Rata-rata | 4.745.706.551.853 | 9.363.441.907.365 51,06

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (2018)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata Debt to Assets
Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan sebesar 51,06%.
Dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 4 tahun di atas rata-rata dan 6 tahun
di bawah rata-rata. Dimana 4 tahun di atas rata-rata yaitu pada tahun 2009 sebesar
54,98%, tahun 2010 sebesar 51,23%, tahun 2012 sebesar 54,31% dan tahun 2013
sebesar 53,25%. 6 tahun di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2008 sebesar
50,38%, tahun 2011 sebesar 50,76%, tahun 2014 sebesar 50,36%, tahun 2015
sebesar 48,55%, tahun 2016 sebesar 49,63% dan pada tahun 2017 sebesar
47,59%.

Hal ini menunjukkan bahwa debt fo assets ratio pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan mengalami peningkatan selama 4 tahun dan
mengalami 6 tahun penurunan. Dapat di simpulkan bahwa debt to assets ratio

pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Meadan mengalami penurunan yang
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disebabkan oleh meningkatnya total utang yang dimiliki oleh penursahaan dan

diikuti oleh peningkatan total aktiva yang di miliki oleh perusahaan.

2. Analisi Data
a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda yang
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Berikut
ini pengujian untuk menentukan apakah ketiga asumsi klasik tersebut dipenuhi
atau tidak.

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan variabel independennya memiliki distribusi normal
atau tidak. Untuk mendeteksi apakah data distribusi secara normal atau tidak,
dapat dikatuhi dengan melihat grafik histogram dan grafik normal probability
plots. Apabila grafik histogram berbentuk seperti lonceng, maka data distribusi
normal. Sedangkan pada grafik normal probability plots, apabila tidak menyebar
dihimpit disekitar diagonal dan mengikuti garis diagonal maka data berdistribusi
secara normal. Model yang paling baik hendaknya berdistribusi data normal.

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi
normal atau tidaknya antara variabel dependen dengan independen ataupun
keduanya. Adapun uji normalitas yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai

berikut :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Gambar IV.1 Hasil Uji Normalitas
Sumber : SPSS 24.00

Berdasarkan gambar IV.l diatas dapat dilihat bahwa data menyebar
mengikuti garis diagonal artinya data antara variabel dependen dan data
independennya memiliki hubungan antara distribusi yang normal atau memenuhi
uji asumsi normalitas.

2) Uji Kolmogrov Smirnov
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui distribusi
normal atau tidaknya antara variabel dependen dengan variabel independen atau
keduanya dengan kriteria :
a) Bila nilai signifikan <0,05, berarti data berdistribusi tidak normal
b) Bila nilai signifikan >0,05, berarti data berdistribusi normal

Dengan SPSS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji kolmogrof

smirnov sebagai berikut :

Tabel IV.S
Hasil Uji Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 10
Normal Parameters® Mean ,0000000
Std. Deviation 3,26530919
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Most Extreme Differences Absolute ,180
Positive ,155
Negative -,180
Test Statistic ,180
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : SPSS . 24.00

berdasarkan tabel IV4 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel
Current Ratio, Perputaran Piutang, Debt to Assets Ratio dan Return On Asset
telah berdistribusi secara normal karena masing-masing variabel memiliki
probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 0,180 > 0,05.

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan dapat dilihat pada baris asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai
asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Ini menunjukkan bahwa distribusi secara
normal.

3) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya kolerasi yang tinggi antara variabel bebas dengan
ketentuan :

a) Bila Tolerance > 0,1 atau sama dengan VIF > 5 maka terdapat
masalah multikolinearitas yang serius.
b) Bila Tolerance > 0,1 atau sama dengan VIF < 5 maka tidak terdapat
masalah multikolinearitas.
Dengan SPSS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas
sebagai berikut :
Tabel IV. 6

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 40,796 41,780 ,976 ,367

CR ,308 ,194 1,079 2,591 ,003 ,214 4,666

Perputaran ,008 ,047 ,078 3,176 ,006 ,500 2,001

Piutang

DAR -1,341 1,208 -,765 -3,111 ,009 ,208 4,818
a. Dependent Variable: ROA

Sumber : SPSS 24.00

Berdasarkan tabel IV.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel Current Ratio (X1) sebesar 4,666 variabel Perputaran
Piutang (X2) sebesar 2,001 dan Debt to Assets Ratio (X3) sebesar 4,818. Dari
masing-masing variabel dependen tidak memiliki nilai yang lebih besar dari 5.
Demikian juga nilai tolerance pada variabel Current Ratio (X1) sebesar 0,214,
variabel perputaran piutang (X2) sebesar 0,500, dan Debt to Assets Ratio (X3)
sebesar 0,208. Dari masing-masing variabel nilai folerance lebih besar dari 0,1
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara
variabel independen yang di indikasikan dari nilai tolerance setiap variabel
independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 5.

4) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model penelitian ini, analisis yang dilakukan adalah
dengan informal. Metode informal dala pengujian heterokedastisitas yakni metode
grafik dan metode scatterplot. Dasar analisis adalah sebagai berikut :

a) Jika ada plot tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur

maka telah terjadi heterokedastisitas.
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b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka
tidak terjadi heterokedastisitas.
Dengan SPSS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas

sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Deleted (Press) Residual
o

3 K 3 1
Regression Standardized Predicted Value

Gambar IV.2 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : SPSS 24.00
Bentuk gambar IV.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual adalah
titik teratur yang tidak memembetuk pola. Hal tersebut dapat di lihat pada titik-
titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bias diambil adalah bahwa tidak
terjadi heterokedastisitas.
5) Autokolerasi
Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka
dinamakan ada problem autokolerasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas
dari autokolerasi. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai
Durbin Watson (D-W) :

a) Jika nilai DW dibawah -2 berarti ada autokolerasi positif.

b) Jika nilai DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokolerasi.
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c) Jika nilai DW diatas +2 berarti ada autokolerasi negative
Hasil uji autokolerasi dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel IV.7
Hasil Uji Autokolerasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the ~ Durbin-Watson
Model R R Square Square Estimate

1 ,639° ,408 113 3,99917 1,799

a. Predictors: (Constant), DAR, Perputaran Piutang, CR
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : SPSS 22.00

Dari tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson (DW hitung) adalah sebesar
1,799. Dengan demikian tidak ada autokolerasi didalam model regresi karena DW
berada antara -2 Sampai +2.

b. Regresi Linier Berganda

Model regresi linear berganda yang digunakan adalah Current Ratio,
perputaran piutang dan Debt to Assets Ratio sebagai variable dependen, dan
Return On Asset sebagai variable independen. Dimana analisis berganda berguna
untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variable dependen terhadap

vaiabel independen. Berikut hasil pengelolaan data dengan menggunaan SPSS

versi 24.00.
Tabel IV.8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 40,796 41,780 ,976 ,367

CR ,308 ,194 1,079 2,591 ,003 214 4,666
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Perputaran ,008 ,047 ,078 3,176 ,006 ,500
Piutang
DAR -1,341 1,208 -,765 -3,111 ,009 ,208

2,001

4,818

a. Dependent Variable: ROA

1)
2)
3)

4)

Sumber : hasil data dari SPSS 24.00

dari tabel IV.8 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
Konstanta = 40,796

Current Ratio = 0,308

Perputaran Piutang = 0,008

Debt to Assets Ratio = -1,341

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda

sehingga diketahui persamaan berikut :

Y = 40,796 + 0,308, + 0,008, — 1,341;

Keterangan :

1)

2)

3)

4)

konstanta sebesar 40,796 menunjukkan bahwa jika Current Ratio,
perputaran Piutang, Debt To Assets Ratio 0 (nol) maka tingkat Return On
Asset adalah sebesar 40,796.

B, sebesar 0,308 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila
Current Ratio mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh kenaikkan
Return On Asset sebesar 0,308 dengan asumsi variabel independen lainnya
dianggap konstan.

B> sebesar 0,008 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila
perputaran piutang mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh kenaikkan
Return On Asset sebesar 0,008 dengan asumsivariabel independen lainnya
dianggap konstan.

B; sebesar -1,341 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa

apabila Debt to Assets Ratio mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh
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penurunan Return On Asset sebesar -1,341 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.
c. Pengujian Hipotesis

1) Uji Statistik atau Uji Parsial (Uji t).

Untuk uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X1) secara
individual terdapat hubungan yang signifkan atau tidak terhadap variabel terikat

(Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai brikut :

rvn—2
\/1—r2

Keterangan :

t=

t = nilai t hitung
r = koefisien kolerasi
n = banyaknya sampel
1) Bentuk pengujian :
H, : r, =0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel tgerikat (Y).
H, : rg #0,artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
2) Kriteria pengujian:
H, diterimajika —tgp < Clhing < lae padaa=5%, df=n-k

Ha dltOIaleka thitung > tmbel atau thitung < ttabel
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 24.00 maka diperoleh
hasil statistik t sebagai berikut :
Tabel IV.9

Hasil Uji Statistik (Parsial)
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 40,796 41,780 ,976 ,367

CR ,308 ,194 1,079 2,591 ,003 ,214 4,666

Perputaran ,008 ,047 ,078 3,176 ,006 ,500 2,001

Piutang

DAR -1,341 1,208 -,765 -3,111 ,009 ,208 4,818

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : data SPSS 24.00

Hasil pengujian statistik pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
a) Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap Return On Asset (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05 dengan nilai
tuntuk n =10 — 3 =7 adalah 2,364.

thitung = 2,591

tabel = 2,364
hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

HO : tidak ada hubungan antara Current Ratio terhadap Return On Asset.

Ha : ada hubungan antara Current Ratio terhadap Return On Asset.

Kriteria pengambilan keputusan :
HO di terima jika : 2,364 < thiune < 2,364
Ha ditolak jika : 1. Thiung > 2,364

2 —thitung < -2,3 64
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Berdasarkann hasil pengujian secara parsial pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Asset diperoleh 2,591 > 2,364. Dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,003 < 0,05. hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa secara parsial ada
pengaruh dan signifikan pada Current Ratio terhadap Return On Asset pada PT.
Perkebunan Nusantara [V Medan.

b) Pengaruh Perputaran Piutang (X2) terhadap Return On Asset (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah perputaran piutang berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 0,05
dengan nilai t untuk n = 10-3 = 7 adalah 2,364.

thitung = 3,176

tiabel = 2,364
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

HO : tidak ada hubungan antara perputaran piutang terhadap Return On

Asset.

Ha : ada hubungan antara perputaran piutang terhadap Return On Asset.
Kriteria pengambilann keputusan :

HO diterima jika : -2,364 < thiung < 2,364, pada o= 5%

Ha ditolak jika : thiwne > 2,364 atau —thiwne < -2,364

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh perputaran piutang
terhadap Return On Asset di peroleh dengan nilai thws, sebesar 3,176 dan tube
sebesar 2,364. Maka thiune lebih besar dari tawe (3,176 > 2,364) dan nilai (sig. 0,006

< 0,05) hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
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menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh dan signifikan pada perputaran
piutang terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.
c) Pengaruh Debt to Assets Ratio (X3) terhadap Return On Asset (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Assets Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 0,05
dengan nilai t untuk n = 10-3 = 7 adalah 2,364.

thitung = -3,111

tabel = -2,364
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

HO : ada hubungan antara Debt to Assets Ratio terhadap Return On Asset.

Ha : ada hubungan antara Debt to Assets Ratio terhadap Return On Asset.
Kriteria pengambilann keputusan :

HO diterima jika : -2,364 < thiune < 2,364, pada a = 5%

Ha ditolak jika : thiune > 2,364 atau —thiwne < -2,364

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Assets Ratio
terhadap Return On Asset di peroleh dengan nilai thwne sebesar -3,111 dan tupe
sebesar -2,364. Maka thiune lebih kecil dari tuwe (-3,111 < -2,364) dan nilai (sig.
0,009 < 0,05) hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh dan signifikan pada Debt to
Assets Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.

2) Uji Signifikan Simultan (Uji F)



63

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

simultan mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat

(Y). untuk menghitung uji F dengan rumus sebagai berikut :

a) Bentuk pengujian

HO = tidak ada pengaruh antara Current Ratio, perputaran piutang dan Debt

to Assets Ratio terhadap Return On Asset.

Ha # ada pengaruh antara Current Ratio, perputaran piutang dan Debt to

Assets Ratio terhadap Return On Asset.
b) Kriteria pengambilan keputusan
Tolak Ho apabila Friung > Fravel atatl —Fhitung < -Fiapel

TOlak Ha apabila Fhitung S Ftabel atau _Fhitung 2 'Ftabel

Berdasarkan hasil pengolahaan data dengan program SPSS versi 24.00

maka statistik pengujiannya adalah sebagai berikut :

Tabel 1V.10
Hasil Perhitungan Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 66,227 3 22,076 11,380 ,001°
Residual 95,960 6 15,993
Total 162,187

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), DAR, Perputaran Piutang, CR

Sumber : Data SPSS

Berdasarkan tabel IV.10 diatas untuk menguji hipotesisnya, maka

dilakukan Uji F pada tingkat a = 5%. Nilai Fyiue untuk n = 10 adalah sebagai

berikut :
Fawa=n—-k—1=10-3 -1 =6 adalah sebesar 5,14

Fhimng = 1 1,380
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Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika nilai Fpiune : -5,14 < 5,14, pada = 5%

Ha ditolak jika nilai Fhiune > 5,14 atau —Fhiwn < -5,14
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya :

Ho diterima jika : 0,001 < 0,05, pada taraf signifikansi = 5% (sig. < 0,05).

Ha ditolak jika : 0,001 > 0,05

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diatas, maka diperoleh Fhiung
sebesar 11,380 lebih besar dari Fipe sebesar 5,14 (11,380 > 5,14) dengan tingkat
sig sebesar 0,001 (sig. 0,001 < 0,05) hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan
Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Current Ratio,
perputaran piutang dan Debt to Assets Ratio secara bersama-sama ada pengaruh
positif dan signifikan terhadap Return On Assets pada PT. Perkebunan Nusantara
IV Medan.

c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan wvariabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi atau persentase pengaruh Current Ratio, perputaran piutang dan Debt
to Assets Ratio terhadap Return On Asset maka dapat diketahui melalui uji
determinasi.

Tabel IV.11

Hasil Perhitungan Uji Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the ~ Durbin-Watson
Model R R Square Square Estimate
1 ,639° ,408 113 3,99917 1,799
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a. Predictors: (Constant), DAR, Perputaran Piutang, CR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : data SPSS 24.00

Pada tabel IV.11 diatas, dapat dilihat dari hasil regresi secara keseluruhan
menunjukkan nilai R sebesar 0,639 untuk mengetahui sejauh mana konstribusi
atau presentasi pengaruh Current Ratio, perputaran piutang dan Debt to Assets
Ratio terhadap Return On Asset maka dapat diketahui melalui uji determinasi
yaitu sebagai berikut :

D =R?*x 100%

D =0,408 x 100%

D =40,8%

Nilai R square diatas, bernilai 40,8. Artinya menunjukkan bahwa sekitar
40,8% wvariabel terikat Return On Asset dan dapat dijelaskan dengan variabel
bebas Current Ratio, perputaran piutang dan Debt to Assets Ratio pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan tahun 2008-2017 yaitu sebesar 40,8%
sedangkan selebihnya sebesar 59,2% yang dipengaruhi variabel-variabel lain yang
tidak teliti dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk membatasi hal-hal tersebut. Berikut ini akan dibahas dalam
analisis temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Pengaruh Current Ratio dan Return On Asset
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Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current ratio terhadap
Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan periode 2008-2017.
Menunjukkan bahwa nilai tyiwne sebesar 2,591 sedangkan tue sebesar 2,364 dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0,003 < 0,05 berarti H, ditolak dan Ha
diterima yang menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh secara signifikan
Current Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV
Medan periode 2008-2017.

Hal ini menunjukkan bagi kreditor Current Ratio yang tinggi berarti
semakin aman untuk dirinya. Akan tetapi perusahaan tertentu dapat berarti lain.
Apabila rasio ini mengalami peningkatan yang tinggi dapat diartikan perusahaan
kelebihan aset lancarnya atau ada penggunaan dalam operasional yang kurang
optimal namun disini perusahaan mampu mengoptimalkan kegunaan aset lancar
yang dimiliki oleh perusahaan menyebabkan penjualan yang dilakukan oleh
perusahaan mengalami peningkatan dan berdampak dengan laba yang diperoleh
mengalami peningkatan dan pada akhirnya ROA perusahaan mengalami
peningkatan.

Menurut (Munawir, 2014, hal.72) Current Ratio merupakan perbandingan
antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang
jangka pendek. Current Ratio ini juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor
jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang
tersebut, tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya
hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari

aktiva lancar yang tidak menguntungkan.
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Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Krisdasusila, 2016), (Nursalyani, 2014) dan (Asiah, 2011) menyimpulkan
bahwa variabel current ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu (Indriyani ,
Fery & Yenfi, 2017), (Pitoyo, 2018) yang menyimpulkan bahwa variabel Current
Ratio berpengaruh negatif terhadap Return On Assets. Hasil penelitian (Barus,
2013) menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas (ROA).

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Refurn On Asset.

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara perputaran piutang terhadap
Returnn On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan diperoleh thiung
sebesar 3,176 sedangkan tu.s sebesar 2,364 dan mempunyai nilai signifikan
sebesar 0,006 < 0,05. Sehingga H, ditolak Ha diterima hal ini menunjukkan
bahwa perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan periode 2008-2017.

Artinya perputaran piutang mampu meningkatkan Return On Assets. Hal
ini sebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan yang di lakukan secara kredit
sehingga menyebabkan piutang perusahaan akan meningkat. Dengan
meningkatnya piutang perusahaan maka penjualan perusahaan akan mengalami
peningkatan dan perusahaan mampu menagih piutang tersebut secara efektif dan
akan meningkatkan laba yang dihasilkan perusahaan. Dengan meningkatnya laba
bersih yang dihasilkan perusahaan maka dengan akhirnya ROA pada perusahaan

akan meningkat. Perusahaan yang memiliki piutang yang besar dan perusahaan
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tersebut mampu menagihnya dengan efektif maka akan meningkatkan laba bersih
yang akan diterima oleh perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2010, hal. 131) menyatakan, perputaran piutang
(turnover receivable) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang selama satu periode.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Yuliani, 2013), (Cipta, 2014), (Sufiana, 2012) menyimpulkan bahwa
perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Nuriyani & Rachma, 2017),
(Rahayu & Susilowibowo, 2014), (Nurafika & Almadany, 2018) yang
menyatakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA).

3. Pengaruh Debt to Assets terhadap Return On Asset.

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Debt to Assets Ratio terhadap
Returnn On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan diperoleh thiung
sebesar -3,111 sedangkan tup sebesar -2,364 dan mempunyai nilai sifnifikan
sebesar 0,009 < 0,05. Sehingga H, ditolak Ha diterima hal ini menunjukkan
bahwa Debt to Assets Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset
pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan periode 2008-2017.

Menurut (Fahmi, 2016, hal. 82) Debt Total Assets atau Debt Ratio
dimana rasio ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan,

yaitu diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset.
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Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Kurnia, 2014), (Efendi, 2017) menyimpulkan bahwa variabel solvabilitas
debt to assets ratio berpengaruh terhadap variabel profitabilitas (ROA).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahuluyang
dilakukan oleh (Kamal, 2016), (Supardi, Suratno & Suyanto, 2016), (Maulita &
Tania, 2018) menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

4. Pengaruh Current Ratio, Perputaran Piutang dan Debt to Assets Ratio
Secara Bersama-sama terhadap Return On Asset.

Berdasarkan pada uji yang telah dilakukan dengan SPSS versi 24.00
memperoleh nilai Fyiune sebesar 11,380 sedangkan Fupe sebesar 5,14 dan
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
membuktikan bahwa Current Ratio, Perputaran Piutang dan Debt to Assets Ratio
secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset pada
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Current Ratio, Perputaran Piutang
dan Debt to Assets Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Hal ini berarti perusahaan lebih
banyak dibiayai oleh utang untuk membeli aset yang dibutuhkan oleh perusahaan,
akan tetapi perusahaan mampu mengoptimalkan penggunaan aset tersebut untuk
menghasilkan laba sehingga laba yang di peroleh perusahaan akan besar dan

return on assets perusahaan akan meningkat.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di kemukakan

sebelumnya. Maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
Current Ratio, Perputaran Piutang dan Debt to Assets Ratio terhadap Return On
Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan periode 2008-2017, adalah

sebagai berikut :
1. Hasil penelitian secara parsial, membuktikan bahwa Current Ratio

berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan

Nusantara IV Medan.
2. Hasil penelitian secara parsial, membuktikan bahwa perputaran piutang

berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan

Nusantara [V Medan.
3. Hasil penelitian secara parsial, membuktikan bahwa Debt to Assets Ratio

berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan

Nusantara IV Medan.
4. Hasil penelitian secara simultan, membuktikan bahwa Current Ratio,

Perputaran Piutang dan Debt fo Assets Ratio secara bersama-sama mempunyai
pengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan

Nusantara IV Medan.

B. Saran.
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Untuk meningkatkan laba pihak manajemen perlu memperhatikan tingkat

suku bunga yang mempertimbangkan besarnya jumlah hutang didalam

penambahan modal.
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2. Untuk meningkatkan laba dan mengurangi resiko kredit tidak tertagih pihak

manajemen lebih meningkatkan penagihan piuatang.
3. Sebaiknya perusahaan juga harus mengoptimalkan penggunaan aset yang

dieproleh perusahaan dari penggunaan utang sehingga laba yang dimiliki oleh

perusahaan akan meningkat
4. Bagi peneliti lain, disarankan untuk memperluas jumlah sempel dan

memperpanjang periode penelitian untuk dapat sehingga nantinya dapat

memdapatkan hasil yang maksimal.
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Variables Created or Modified

Memory Required
Additional Memory Required for

Residual Plots
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[DataSet0]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation
ROA 7,7340 4,24509 10
CR 113,1430 14,85483 10
Perputaran Piutang 63,3190 40,09658 10
DAR 51,0660 2,42311 10
Correlations
Perputaran
ROA CR DAR
Pearson Correlation ROA 1,000 ,469 -,348 ,093
CR ,469 1,000 -,204 776
Perputaran Piutang -,348 -,204 1,000 ,268
DAR ,093 776 ,268 1,000
Sig. (1-tailed) ROA ,086 ,162 ,399
CR ,086 ,285 ,004
Perputaran Piutang ,162 ,285 ,227
DAR ,399 ,004 ,227



N ROA 10 10 10 10

CR 10 10 10 10
Perputaran Piutang 10 10 10 10
DAR 10 10 10 10

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 DAR, Perputaran . Enter
Piutang, CR®
a. Dependent Variable: ROA
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
Model R R Square Square Estimate R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson
1 ,639° ,408 ,113 3,99917 ,408 1,380 3 6 ,336 1,799

a. Predictors: (Constant), DAR, Perputaran Piutang, CR
b. Dependent Variable: ROA



Model Summary®
Std. Error of the Durbin-Watson
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 ,639° ,408 ,113 3,99917 1,799

a. Predictors: (Constant), DAR, Perputaran Piutang, CR
b. Dependent Variable: ROA

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 66,227 3 22,076 11,380 ,001°
Residual 95,960 6 15,993
Total 162,187 9

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), DAR, Perputaran Piutang, CR

Coefficients?®

Unstandardized Standardized 95,0% Confidence Interval for
Coefficients Coefficients B Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. _Lower Bound _Upper Bound _Zero-order _ Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 40,796 41,780 ,976 ,367 -61,436 143,028
CR ,308 ,194 1,079 2,591 ,003 -,166 , 783 ,469 ,545 ,500 214 4,666
Perputaran ,008 ,047 ,078 3,176 ,006 -,107 ,123 -,348 ,072 ,055 ,500 2,001
Piutang
DAR -1,341 1,208 -,765 -3,111 ,009 -4,296 1,614 ,093 -,413 -,349 ,208 4,818

a. Dependent Variable: ROA

Coefficients®



Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 40,796 41,780 ,976 ,367

CR ,308 ,194 1,079 2,591 ,003 ,214 4,666

Perputaran Piutang ,008 ,047 ,078 3,176 ,006 ,500 2,001

DAR -1,341 1,208 -,765 -3,111 ,009 ,208 4,818
a. Dependent Variable: ROA

Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Perputaran

Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) CR Piutang DAR
1 1 3,777 1,000 ,00 ,00 ,01 ,00

2 ,216 4,182 ,00 ,00 48 ,00

8 ,007 22,771 ,05 ,26 ,06 ,00

4 ,000 117,320 ,95 74 46 1,00
a. Dependent Variable: ROA

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 3,2276 10,5438 7,7340 2,71267 10
Std. Predicted Value -1,661 1,036 ,000 1,000 10
Standard Error of Predicted 1,795 3,030 2,491 ,464 10
Value
Adjusted Predicted Value 3,0297 13,5760 8,1046 3,35453 10
Residual -6,36379 6,04577 ,00000 3,26531 10
Std. Residual -1,591 1,512 ,000 ,816 10
Stud. Residual -1,879 1,718 -,036 ,980 10
Deleted Residual -8,87201 7,80599 -,37064 4,77767 10
Stud. Deleted Residual -2,673 2,200 -,076 1,248 10
Mahal. Distance ,913 4,266 2,700 1,265 10
Cook's Distance ,000 ,359 ,107 ,145 10
Centered Leverage Value ,101 AT4 ,300 ,141 10




a. Dependent Variable: ROA

Charts

Frequency

Histogram
Dependent Variable: ROA
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Regression Standardized Residual

Mean = -1 75E-15
Stel. Dev. = 0,816
N=10



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Regression Studentized Deleted (Press) Residual
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Regression Standardized Predicted Value

NPAR TESTS
/K-S (NORMAL)=RES 1
/MISSING ANALYSIS.



NPar Tests

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-FEB-2019 16:48:12

DataSet0
<none>
<none>
<none>
10
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each test are based
on all cases with valid data for the
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=RES_1
/MISSING ANALYSIS.
00:00:00,02
00:00:00,01
393216

a. Based on availability of workspace memory.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 10
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 3,26530919
Most Extreme Differences Absolute ,180
Positive ,155
Negative -,180



Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

,180
,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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